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ABSTRAK:Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai aplikasi teknologi 

akuaponik dalam memanfaatkan keterbatasan air dan lahan sempit di daerah perkotaan sekaligus 

memiliki keuntungan berganda yaitu produk sayuran dan ikan atau dikenal dengan system akuaponik. 

Target khusus yang dicapai yaitu dapat memanfaatkan dan mengoptimalisasi pengelolaan limbah sisa 

pakan dan sisa metabolisme ikan sebagai nutrisi bagi tanaman, memanfaatkan lahan kosong yang 

terbatas di daerah perkotaan dan mampu menghemat keterbatasan air, pakan, dan pupuk. Penelitian ini 

menggunakan dua perlakuan, yaitu budidaya dengan system akuaponik dan budidaya dengan system 
non-akuaponik. Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk Tabel Sidik Ragam dan Histogram atau grafik. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimen. Dari penelitian sistem akuaponik dan non akuaponik ini, diperoleh hasil 

berupa pengukuran laju pertumbuhan ikan uji dan kadar kualitas air yang dihasilkan dengan 

menggunakan system tersebut. hasil penerapan teknologi akuaponik dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah dalam budidaya ikan maupun dalam bercocok tanam. Dengan penerapan teknologi akuaponik, 

kegiatan budiaya ikan dan tanaman tetap dapuat dilakukan dengan cara lebih mudah dan memiliki 

keuntungan berganda, bahkan dengan kondisi lahan yang sempit dan sumber air terbatas. 

 

Kata Kunci : akuaponik, ikan dan sayur, kualitas air 
 

 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kabupaten Tapanuli Tengah terletak 

pada kawasan Pantai Barat Sumatera 

Utara yang berhadapan langsung 

dengan Samudera Indonesia yang kaya 

akan potensi pertanian, kelautan dan 

perikanan. Akan tetapi potensi yang 

tersedia ini belum termanfaatkan secara 

optimal terutama untuk kegiatan 

budidaya. Kenyataannya sebagian besar 

penduduk khususnya di Tapanuli 

Tengah memiliki mata pencarian 

sebagai petani, nelayan dan 

pembudidaya ikan. Dengan besarnya 

potensi pertanian dan perikanan di 

Tapanuli Tengah maka semakin terbuka 

peluang investasi disektor pertanian, 
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kelautan dan perikanan. Kendala yang 

sering dihadapi petani di Tapanuli 

Tengah adalah banyaknya lahan 

pertanian yang beralih fungsi sehingga 

ketersediaan air semakin terbatas, 

sementara pembudidaya membutuhkan 

air yang cukup memadai untuk kegiatan 

budidaya. Karena itu para akuakulturis 

perlu memiliki pengetahuan dan 

keterampilan tentang pemanfaatan air 

kolam untuk memproduksi biota 

perairan lainnya yang memiliki nilai 

ekonomi. Dalam situasi seperti ini 

diperlukan penerapan teknologi untuk 

mengoptimalkan keterbatasan air, 

sementara kemajuan teknologi dalam 

bidang pertanian dan perikanan telah 

berkembang pesat. Penerapan teknologi 

yang dilakukan bertujuan untuk 

mengatasi masalah yang ada dalam 

bercocok tanam dan juga budidaya ikan, 

seperti kesediaan air dan pupuk, 

pengolahan tanah, penanaman, 

perawatan serta ketersediaan lahan 

untuk daerah perkotaan yang lahan 

kosongnya terbatas (Cahyo dan Rini, 

2010). 

 

Aplikasi akuaponik dapat digunakan 

untuk mengatatasi masalah diatas. 

Teknologi dengan sistem akuaponik 

merupakan gabungan teknologi 

akuakultur dengan teknologi hidroponik 

dalam satu sistem untuk 

mengoptimalkan fungsi air dan ruang 

sebagai media pemeliharaan. Dengan 

penerapan teknologi akuaponik 

menjadikan kegiatan budidaya tanaman 

dan ikan tetap dapat dilakukan dengan 

cara yang lebih mudah dan memiliki 

keuntungan berganda. Bahkan dengan 

kondisi lahan sempit dan sumber air 

terbatas. 

 
Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji 

pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kemampuan sistem 

akuaponik dapat memanfaatkan dan 

mengoptimalisasi pengelolaan limbah 

sisa pakan dan sisa metabolisme ikan 

untuk dapat dimanfaatkan sebagai 

nutrisi bagi tanaman? 

2. Apakah penerapan sistem akuaponik 

dapat memanfaatkan lahan kosong yang 

terbatas di daerah perkotaan dan mampu 

menghemat keterbatasan air, pakan, dan 

pupuk? 

 
Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan hasil terbaik dari 

kemampuan perbandingan sistem 

akuaponik dan non akuaponik dalam 

menjaga kualitas air budidaya, 

mempercepat pertumbuhan, dan 

mempertahankan kelulushidupan 

tanaman dan ikan. 

2. Mendapatkan hasil efesiensi 

penggunaan pakan dan pupuk selama 

pemeliharaan tanaman dan ikan. 

 

Urgensi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat secara akademik dan 

praktis yaitu memberikan sosialisasi 

berupa seminar kepada nelayan, petani 

dan pelaku usaha perikanan tentang 

kegiatan budidaya tanaman dan ikan 

berbasis sistem akuaponik, memberi 

sumbangsih terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan berupa modul 

pembelajaran/buku ajar, publikasi jurnal 
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ilmiah ber-ISSN (nasional 

terakreditasi). 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai Desember 2019 di Desa 

mela II, Kecamatan Tapian Nauli, 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Alat yang 

digunakan dalma penelitian ini ialah : 

Pompa udara Kaps 11.400 Liter/jam, 

Pipa Paralon PVC diameter 2,5 inchi, 

Dop Pipa PVC diameter 2,5 inchi, Pipa 

Paralon PVC diameter 1 inchi, Elbow 

Paralon PVC diameter 1 inchi, Klem 

Pipa bahan besi, Kayu keras diameter 10 

cm, Netpot Hitam 5 cm, Gelas Ukur 1 

liter, TDS/EC Met, Digital Timer 

Otomatis, pH Meter, Pompa sirkulasi " 

amara 105". Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah : 

a. Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih ikan lele 

mutiara (Clarias gariepinus burchel) 

berukuran 3 – 5 cm. Ikan yang 

digunakan sebanyak 2.500 ekor, 

dengan total ikan yang digunakan 

adalah 10.000 ekor. 

b. EM4 

Effective microorganisms yang 

digunakan adalah produk komersil 

yang bernama EM4. 

c. Pakan 

Pakan yang diberikan kepada ikan uji 

adalah pakan komersil dengan 

kandungan protein 35%. 

d. Pokcoy 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah dengan 

eksperimen dimana metode ini untuk 

melihat hubungan sebab-akibat antara 

variabel terikat dan variabel bebas. 

Penelitian ini bersifat eksperimen. 

 

Tahapan Penelitian 

Eksperimen ini dibagi menjadi 2 tahap 

yaitu tahap 1 (melakukan perawatan 

tanaman dan pemeliharaan ikan, 

penanaman tanaman pakcoy, 

pengamatan dan pengukuran kualitas 

air, pengamatan pertumbuhan, 

perhitungan kelulushidupan, efesiensi 

pakan). 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode 

eksperimen yang terdiri dari perlakuan 

dan ulangan. Pengujian dianalisis 

dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), Untuk menguji adanya 

pengaruh perlakuan maka dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata terkecil (BNT). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan teknologi akuaponik dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah 

dalam budidaya ikan maupun dalam 

bercocok tanam. Dengan penerapan 

teknologi akuaponik, kegiatan 

budiaya ikan dan tanaman tetap dapat 

dilakukan dengan cara lebih mudah 

dan memiliki keuntungan berganda, 

bahkan dengan kondisi lahan yang 

sempit dan sumber air terbatas. 
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Dari penelitian dengan sistem 

akuaponik dan non akuaponik ini, di 

dapat hasil berupa pengukuran laju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

pertumbuhan ikan uji dan kadar 

kualitas air yang dihasilkan dengan 

menggunakan system tersebut. 

 

Laju Pertumbuhan Ikan 

Benih ikan uji dipelihara selama 90 

hari, dengan pertumbuhan dan 

pertambahan panjang tubuh yang 

bervariasi. Bobot awal rata-rata 0,8 

gram dengan panjang rata-rata 5 cm. 

setelah pemeliharaan sselama 90 hari, 

ikan uji yang dipelihara 

menggunakan system akuaponik 

mengalami pertumbuhan panjang dan 

bobot yang lebih unggul. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pakan yang 

diberikan dan media pemeliharaan 

mampu mendukung pertumbuhan 

benih lele. 

Penggunaan sistem akuaponik akan 

menjadikan penggunaan pakan yang 

baik akan mengurangi jumlah limbah 

di dalam perairan, sehingga 

pertumbuhan ikan akan lebih optimal. 

Hal ini sesuai dengan Craigh da 

Helfrich (2002) dalam Rachmawati 

dkk (2015), meskipun melalui 

menajemen yang baik, pakan yang 

diberikan pada ikan pasti akan 

menghasilkan limbah. Dari 100 unit 

pakan yang diberikan kepada ikan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

biasanya 10% tidak termakan, 10% 

merupakan limbah padatan, dan 30% 

merupakan limbah cair yang 

dihasilkan oleh ikan. Dari sisanya, 

25% digunakan untuk tumbuh dan 

25% lainnya untuk metabolisme. 

Persentase ini tergantung dengan jenis 

ikan, aktivitas, temperatur air, dan 

kondisi lingkungan lainnya. 

Laju pertumbuhan yang telah diperoleh 

dari penelitian ini, dapat dilih pada 

grafik dibawah ini. 
 

 

 

 
Hasil pengukuran pertambahan bobot 

ikan dan pertambahan panjang mutlak 

yang dipelihara dengan sistem 

akuaponik dan non akuaponik. Dari 

grafik di atas, dapat dilihat bahwa 
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budidaya menggunakan system 

akuaponik memberi nilai 

pertumbuhan yang lebih baik 

dibanding dengan system budidaya 

non akuaponik. Penggunaan sistem 

akuaponik akan menjadikan 

penggunaan pakan yang baik akan 

mengurangi jumlah limbah di dalam 

perairan, sehingga pertumbuhan ikan 

akan lebih optimal, hal ini sesuai 

dengan pendapat Mulqan Muhammad 

dkk (2017), yang menyatakan 

Budidaya ikan sistem akuaponik 

merupakan sistem budidaya yang 

dapat menghemat penggunaan lahan 

dan meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan hara dari sisa pakan 

serta metabolisme ikan. 

 
Kualitas Air Media Pemeliharaan 

Hasil pengukuran kualitas air pada 

media pemeliharaan  ikan dengan 

system  akuaponik   dan  non 

akuaponik,  didapat hasil sebagai 

berikut : 

Rata-rata hasil pengukuran kualitas air 

  media  
 

Parameter 
Pengamatan 

Akuaponik 
Non 

Akuaponik 

Suhu (oC) 24-29 24-28 

pH 6-8 6 
  DO  4-7  4-6  

 
Dari data di atas, dapat dikatakan bahwa 

media pemeliharaan yang menggunakan 

teknologi akuaponik menunjukkan 

kondisi air yang lebih baik dan relatif 

ideal untuk budidaya ikan. 

 
KESIMPULAN 

Dari penelitian sistem akuaponik dan non 

akuaponik ini, diperoleh hasil berupa 

pengukuran laju pertumbuhan ikan uji dan 

kadar kualitas air yang dihasilkan dengan 

menggunakan system tersebut. hasil 

penerapan teknologi akuaponik dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah dalam 

budidaya ikan maupun dalam bercocok 

tanam. Dengan penerapan teknologi 

akuaponik, kegiatan budiaya ikan dan 

tanaman tetap dapuat dilakukan dengan 

cara lebih mudah dan memiliki keuntungan 

berganda, bahkan dengan kondisi lahan 

yang sempit dan sumber air terbatas. 
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